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ABSTRAK

Sektor peternakan merupakan pilar utama dalam pembangunan ekonomi pedesaan, berperan dalam penyediaan pangan, pendapatan, dan lapangan kerja bagi lebih dari 1,3 miliar penduduk dunia. Namun, ketergantungan pada input impor, degradasi lingkungan, dan dampak perubahan iklim menimbulkan penurunan produktivitas dan kesejahteraan peternak kecil. Penelitian lintas negara mengenai peran peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi, pendapatan rumah tangga, dan ketahanan pangan masih terbatas, sehingga diperlukan kajian sistematis untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut. Kajian ini bertujuan menilai kontribusi sektor peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi desa, peningkatan pendapatan rumah tangga, dan penguatan ketahanan pangan berdasarkan bukti empiris global.Pendekatan Systematic Literature Review mengikuti protokol PRISMA 2020 dan kerangka PICO. Pencarian dilakukan pada basis data Scopus dan Web of Science (periode 2015–2025) dengan kriteria inklusi: artikel empiris berbahasa Inggris yang membahas peternakan, ekonomi pedesaan, dan ketahanan pangan. Kualitas studi dievaluasi menggunakan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT 2018), sementara analisis tematik dilakukan dengan NVivo 14 untuk mengidentifikasi pola konseptual utama.Dari 2.229 artikel yang teridentifikasi, hanya 10 memenuhi kriteria kelayakan. Tiga tema utama muncul: (1) peternakan sebagai katalis keberlanjutan ekonomi desa melalui diversifikasi usaha dan penciptaan lapangan kerja, (2) peningkatan pendapatan rumah tangga melalui efisiensi usaha tani dan dukungan kelembagaan, serta (3) penguatan ketahanan pangan melalui diversifikasi pangan, akses pasar lokal, dan praktik pertanian cerdas iklim. Peternakan terbukti berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi dan ketahanan pangan pedesaan. Diperlukan kebijakan publik yang memperkuat rantai nilai lokal dan mendukung peternakan berkelanjutan guna mencapai tujuan pembangunan pedesaan yang inklusif dan resilien.
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PENDAHULUAN

	Sektor peternakan memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi global, khususnya di wilayah pedesaan yang menggantungkan sebagian besar pendapatannya pada aktivitas agraris. Menurut Food and Agriculture Organization (FAO, 2023), sektor peternakan berkontribusi sekitar 40% terhadap total produk domestik bruto (PDB) pertanian di negara-negara berkembang, dengan lebih dari 1,3 miliar orang di seluruh dunia bergantung pada peternakan sebagai sumber mata pencaharian utama (FAO, 2023). Hewan ternak tidak hanya menjadi sumber protein hewani, tetapi juga berfungsi sebagai aset ekonomi, tabungan, dan jaminan sosial di tengah fluktuasi ekonomi serta ancaman perubahan iklim (World Bank, 2022). Di Afrika Sub-Sahara dan Asia Selatan, lebih dari 60% rumah tangga pedesaan memiliki ternak, dan kontribusinya terhadap pendapatan rumah tangga berkisar antara 20 hingga 45% (Thornton et al., 2023). Kondisi ini menegaskan bahwa keberadaan sektor peternakan merupakan pilar utama dalam sistem ekonomi desa serta penopang ketahanan pangan global (FAO, 2023).
	Namun, sektor peternakan juga menghadapi berbagai tantangan struktural yang mengancam keberlanjutannya. Ketidakstabilan harga pakan, penyakit hewan menular, degradasi sumber daya alam, serta dampak perubahan iklim menyebabkan produktivitas dan kesejahteraan peternak menurun secara signifikan (Kappes et al., 2023). Selain itu, ketergantungan pada input impor seperti pakan komersial dan obat-obatan meningkatkan kerentanan ekonomi peternak kecil (Yang et al., 2022). Kondisi tersebut berdampak langsung pada pengurangan konsumsi protein hewani, meningkatnya kerawanan pangan, serta melemahnya ketahanan ekonomi masyarakat desa (FAO, 2023). Oleh karena itu, peran sektor peternakan dalam meningkatkan pendapatan dan memperkuat sistem pangan desa menjadi semakin mendesak untuk dikaji secara sistematis, agar dapat menghasilkan model pembangunan pedesaan yang berkelanjutan (Acosta et al., 2024).
	Berbagai penelitian empiris telah berusaha menjelaskan hubungan antara kepemilikan ternak, kesejahteraan ekonomi, dan ketahanan pangan rumah tangga. Misalnya, Ahmad et al. (2019) menunjukkan bahwa aset ternak meningkatkan pendapatan dan stabilitas finansial keluarga peternak di Punjab, Pakistan. Hasil serupa ditemukan oleh Andaleeb et al. (2019), yang menegaskan bahwa diversifikasi aset ternak memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga terhadap risiko iklim dan pasar. Sementara itu, Acosta et al. (2024) menemukan bahwa peningkatan satuan ternak (Tropical Livestock Unit/TLU) secara signifikan meningkatkan konsumsi pangan dan akses pendidikan anak di rumah tangga pedesaan. Walaupun hasil-hasil tersebut menunjukkan korelasi positif antara peternakan dan kesejahteraan, penelitian lintas negara yang mengintegrasikan dimensi ekonomi jangka panjang, pendapatan rumah tangga, dan ketahanan pangan masih sangat terbatas (Chauhan, 2025). Keterbatasan ini menimbulkan kesenjangan pengetahuan (research gap) dalam memahami secara komprehensif bagaimana sektor peternakan dapat berfungsi sebagai katalis keberlanjutan ekonomi desa di berbagai konteks sosial dan geografis.
	Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis bukti-bukti empiris global mengenai kontribusi sektor peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi desa, peningkatan pendapatan rumah tangga peternak, serta penguatan ketahanan pangan. Temuan dari kajian ini diharapkan dapat memberikan landasan ilmiah bagi perumusan kebijakan pembangunan pedesaan yang berbasis bukti (evidence-based policy), terutama dalam mendukung peran peternakan sebagai pendorong utama transformasi ekonomi dan sosial di wilayah pedesaan. Secara praktis, hasil penelitian ini berimplikasi pada peningkatan efektivitas intervensi pemerintah dan lembaga pembangunan internasional dalam memperkuat kapasitas adaptif dan produktivitas peternak kecil, guna mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) terkait kemiskinan, kelaparan, dan pekerjaan layak. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi tinggi baik secara akademik maupun kebijakan dalam konteks global pembangunan pedesaan yang inklusif dan berkelanjutan.
Penelitian ini berangkat dari pertanyaan mengenai sejauh mana sektor peternakan berkontribusi terhadap keberlanjutan ekonomi desa dalam jangka panjang, bagaimana perannya dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga peternak di daerah pedesaan, serta kontribusinya dalam memperkuat ketahanan pangan masyarakat. Sejalan dengan itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kontribusi sektor peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi desa, peningkatan pendapatan rumah tangga peternak, dan penguatan ketahanan pangan di wilayah pedesaan. Adapun implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar empiris bagi perumusan kebijakan pembangunan pedesaan yang berfokus pada penguatan sektor peternakan sebagai salah satu penggerak utama dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan ketahanan pangan masyarakat desa.

METODE

	Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti empiris terkait kontribusi sektor peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi desa, pendapatan rumah tangga, dan ketahanan pangan. Pendekatan SLR dipilih karena memberikan kerangka yang transparan, replikatif, dan objektif dalam menganalisis literatur akademik (Snyder, 2019). Prosedur penelitian mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang menekankan transparansi proses seleksi dan pelaporan hasil (Page et al., 2021). Desain ini memungkinkan peneliti menilai sejauh mana sektor peternakan berperan sebagai katalis pembangunan pedesaan secara global berdasarkan bukti empiris lintas negara.
	Untuk memastikan konsistensi fokus penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome) sebagaimana disarankan oleh Moher et al. (2015). 
Tabel 1. PICO Framework Yang Digunakan Untuk Merumuskan Pertanyaan Penelitian Dan Membatasi Ruang Lingkup Pencarian Artikel
	Komponen
	Deskripsi

	Population (P)
	Rumah tangga peternak dan komunitas pedesaan di negara berkembang

	Intervention (I)
	Aktivitas peternakan (produksi ternak, kepemilikan, diversifikasi usaha)

	Comparison (C)
	Komunitas non-peternak atau sistem ekonomi non-agraris

	Outcome (O)
	Keberlanjutan ekonomi desa, peningkatan pendapatan, dan ketahanan pangan


Strategi pencarian artikel dilakukan pada enam basis data akademik utama: Scopus, Web of Science. Kata kunci dirancang menggunakan operator Boolean:
("livestock" OR "animal husbandry" OR "cattle" OR "smallholder farmers") AND ("rural economy" OR "household income" OR "sustainability" OR "food security") AND ("developing countries" OR "rural communities").
Proses pencarian dibatasi pada artikel empiris berbahasa Inggris yang diterbitkan antara tahun 2015–2025. Duplikasi artikel dihapus menggunakan Mendeley Desktop, sedangkan penyaringan awal dilakukan berdasarkan judul dan abstrak, dilanjutkan dengan pembacaan penuh (full-text review).
Tabel 2. Kriteria Inklusi Dan Eksklusi Ditetapkan Untuk Menjaga Relevansi Dan Kualitas Data
	Kriteria
	Inklusi
	Eksklusi

	Jenis publikasi
	Artikel empiris terpublikasi dalam jurnal ilmiah
	Review, editorial, atau policy brief

	Bahasa
	Bahasa Inggris
	Bahasa lain

	Fokus penelitian
	Peternakan, ekonomi pedesaan, dan ketahanan pangan
	Studi non-peternakan atau konteks urban

	Periode publikasi
	2015–2025
	Sebelum 2015


	Penelitian ini mengikuti PRISMA Protocol 2020 untuk memastikan transparansi dan keterlacakan setiap tahapan (Page et al., 2021). Empat tahap utama PRISMA diterapkan: (1) identifikasi awal artikel dari basis data, (2) penyaringan berdasarkan abstrak dan judul, (3) evaluasi kelayakan berdasarkan teks penuh, dan (4) inklusi akhir untuk sintesis tematik. Diagram PRISMA digunakan untuk menggambarkan jumlah artikel yang diseleksi dan dieliminasi pada setiap tahap.
	Untuk menilai kualitas metodologis artikel yang disertakan, penelitian ini menggunakan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) versi 2018 (Hong et al., 2018). Penilaian dilakukan berdasarkan lima kriteria: kejelasan tujuan, kesesuaian desain, validitas pengumpulan data, keandalan analisis, dan keterpaduan kesimpulan. Setiap artikel diberi skor 25–100% untuk menentukan tingkat kredibilitas dan digunakan sebagai dasar pembobotan dalam analisis.
	Ekstraksi data dilakukan secara sistematis menggunakan lembar kerja Excel yang mencakup identitas artikel (penulis, tahun, negara, metode, variabel, dan hasil utama). Data kualitatif yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak NVivo 14 melalui pendekatan thematic analysis sebagaimana dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2019). Analisis tematik ini memungkinkan identifikasi tema utama seperti kontribusi ekonomi, peningkatan pendapatan, serta penguatan ketahanan pangan. Proses coding dilakukan secara iteratif melalui tiga tahap: open coding, axial coding, dan selective coding, hingga diperoleh pola konseptual yang komprehensif.
	Pembagian kerja dalam penelitian ini dilakukan oleh tiga peneliti dengan peran yang saling melengkapi: Peneliti pertama bertanggung jawab atas perumusan pertanyaan penelitian, strategi pencarian, dan penyaringan literatur; Peneliti kedua melakukan ekstraksi data, penilaian kualitas dengan MMAT, serta validasi hasil analisis; Peneliti ketiga bertanggung jawab atas analisis tematik menggunakan NVivo 14 dan penyusunan sintesis akhir. Kolaborasi ini memastikan bahwa seluruh tahapan penelitian dilakukan secara transparan, terverifikasi, dan konsisten dengan standar metodologis SLR internasional.


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Identification of studies via databases and registers


Records identified from*:
Scopus (n = 1292   )
WoS (n = 937  )
Total (n= 2229  ) 

Records removed before screening:
Duplicate records removed  (n = 639  )

Identification



<2015 (n=408)
non English (n=17)
Review Article (n=171)
Proceeding (n=23)
Conference(n=27)
Book & Book Chapter (n=98)
Note,Erratum, Blank (n=11)
Title&Abstrak Irrelefant (n=685)
Total Records excluded (n=1440)





Records screened
(n = 1590)





Reports sought for retrieval
(n =150)
Reports not retrieved
(n =45)


Screening




Reports assessed for eligibility
(n =105)
Reports excluded:
Fulltext out of RQ (n =95)







Studies included in review
(n =10)

Included




Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 2020
	Berdasarkan diagram alur PRISMA 2020, proses seleksi literatur dimulai dari identifikasi 2.229 artikel yang diperoleh melalui dua basis data, yaitu Scopus (1.292 artikel) dan Web of Science (937 artikel). Setelah penghapusan 639 duplikasi, tersisa 1.590 artikel untuk tahap penyaringan awal. Pada tahap ini, artikel yang tidak memenuhi kriteria dieksklusi, termasuk publikasi sebelum tahun 2015 (408), non-Bahasa Inggris (17), artikel ulasan (171), prosiding (23), konferensi (27), buku dan bab buku (98), catatan atau erratum (11), serta judul dan abstrak yang tidak relevan (685), sehingga total 1.440 artikel dikeluarkan. Sebanyak 150 laporan kemudian diidentifikasi untuk penelusuran teks penuh, namun 45 di antaranya tidak berhasil diperoleh. Dari 105 laporan yang berhasil diakses, 95 dieliminasi karena isi teks penuh tidak sesuai dengan pertanyaan penelitian. Akhirnya, hanya 10 studi yang memenuhi kriteria kelayakan dan dimasukkan dalam tinjauan akhir. Panah ke kanan pada setiap tahap menunjukkan jumlah studi yang dikeluarkan dari proses seleksi secara sistematis, menggambarkan penyaringan yang ketat dan berlapis untuk memastikan hanya studi yang paling relevan dan berkualitas tinggi yang dianalisis dalam kajian ini
Kontribusi Peternakan Terhadap Keberlanjutan Ekonomi Desa Dalam Jangka Panjang
	Peternakan memainkan peranan fundamental dalam menopang keberlanjutan ekonomi desa dalam jangka panjang. Dalam konteks negara-negara berkembang, sektor ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan dan pendapatan, tetapi juga sebagai pilar utama pembangunan ekonomi pedesaan yang berkelanjutan. Menurut Mdiya et al. (2023), pertanian rakyat skala kecil, termasuk kegiatan peternakan, berkontribusi hingga 50% terhadap pendapatan rumah tangga di sejumlah negara berkembang dan berperan penting dalam memperkuat ketahanan pangan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa sektor peternakan tidak hanya menyediakan kebutuhan gizi, tetapi juga menciptakan sirkulasi ekonomi lokal yang berkesinambungan. Selaras dengan itu, Malesu et al. (2024) menegaskan bahwa pertanian, termasuk subsektor peternakan, merupakan tulang punggung perekonomian di negara-negara berkembang, memberikan lapangan kerja dan menjadi fondasi bagi pembangunan ekonomi pedesaan yang inklusif. Peran peternakan dalam menyediakan sumber daya ekonomi bagi masyarakat pedesaan memperlihatkan kontribusi langsung terhadap pengurangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan jangka panjang.
	Kepemilikan ternak di tingkat rumah tangga juga menjadi indikator penting dari ketahanan ekonomi pedesaan. Shackleton et al. (2005) dan Erdaw (2023) menunjukkan bahwa aset ternak tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga memiliki fungsi ekologis dan sosial yang signifikan, seperti penyediaan tenaga kerja pertanian (draught power), peningkatan kesuburan tanah melalui pupuk kandang, serta penyediaan sumber gizi yang terjangkau bagi masyarakat miskin pedesaan. Dengan demikian, keberadaan ternak menjadi salah satu bentuk modal produktif yang memungkinkan masyarakat mempertahankan keberlanjutan ekonomi desa melalui diversifikasi sumber pendapatan dan peningkatan produktivitas lahan. Namun demikian, Aïhounton dan Henningsen (2024) menyoroti bahwa praktik pertanian organik yang melibatkan peternakan berpotensi memperkuat diversifikasi pangan dan meningkatkan ketahanan ekonomi lokal, meski produktivitasnya cenderung lebih rendah dibanding sistem konvensional. Dengan kata lain, efektivitas kontribusi peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi desa bergantung pada keseimbangan antara keberlanjutan ekologis dan efisiensi ekonomi.
	Selain itu, peningkatan produktivitas pertanian dan peternakan berperan langsung dalam memperkuat daya tahan ekonomi masyarakat pedesaan terhadap guncangan sosial dan lingkungan. Elum et al. (2025) menegaskan bahwa peningkatan produktivitas pertanian dapat meningkatkan ketersediaan pangan dan pendapatan, yang selanjutnya memungkinkan petani memenuhi kebutuhan dasar lainnya seperti kesehatan dan pendidikan. Dalam konteks yang lebih luas, Kitole et al. (2023) menambahkan bahwa praktik pertanian terpadu yang melibatkan peternakan terbukti meningkatkan efisiensi produksi, menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat ketahanan ekonomi jangka panjang di wilayah pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa peternakan tidak hanya memperkuat fondasi ekonomi lokal, tetapi juga meningkatkan kapasitas adaptif masyarakat terhadap risiko eksternal seperti fluktuasi pasar dan perubahan iklim.
	Lebih lanjut, kontribusi peternakan terhadap ekonomi desa juga terlihat dalam perannya menjaga stabilitas sistem pangan. Sarma et al. (2024) menyatakan bahwa peternakan merupakan elemen kunci dalam keempat dimensi ketahanan pangan — ketersediaan, akses, stabilitas, dan pemanfaatan — yang secara langsung menopang stabilitas ekonomi pedesaan. Melalui penyediaan nutrisi, pendapatan, dan mata pencaharian bagi jutaan keluarga, peternakan berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan sistem sosial-ekonomi di tingkat lokal. Hal serupa juga ditegaskan oleh Sekabira et al. (2023), yang menemukan bahwa penerapan praktik pertanian cerdas iklim seperti Climate-Smart Integrated Pest Management (CS-IPM) membantu mempertahankan modal alam dan meningkatkan kesuburan tanah, yang secara tidak langsung memperkuat daya saing ekonomi desa melalui peningkatan hasil pertanian dan kesejahteraan petani kecil.
	Namun demikian, kontribusi peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi desa tidak terlepas dari berbagai tantangan struktural. Nabuuma et al. (2021) melaporkan bahwa meskipun petani kecil memproduksi 60–80% pangan di negara berkembang, mereka tetap rentan terhadap kemiskinan, ketidakamanan pangan, dan malnutrisi akibat keterbatasan akses terhadap infrastruktur, layanan keuangan, dan pasar. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan ekonomi desa yang bergantung pada sektor peternakan memerlukan dukungan kelembagaan dan kebijakan publik yang kuat untuk mengurangi kerentanan struktural tersebut. Mugabe et al. (2022) menambahkan bahwa pandemi COVID-19 dan perubahan iklim telah memperlihatkan kerapuhan sistem ekonomi pedesaan yang sangat tergantung pada pertanian dan peternakan. Oleh karena itu, pembangunan sistem pangan yang tangguh dan inklusif menjadi prasyarat bagi keberlanjutan ekonomi desa di masa depan.
Secara keseluruhan, literatur tersebut mengindikasikan bahwa kontribusi peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi desa bersifat multidimensional — meliputi aspek ekonomi, sosial, dan ekologis. Peternakan tidak hanya memberikan sumber pendapatan yang stabil, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan, meningkatkan produktivitas tanah, dan mendorong pembangunan inklusif di wilayah pedesaan. Keberlanjutan jangka panjang dari kontribusi ini sangat ditentukan oleh kemampuan pemerintah dan masyarakat untuk menerapkan sistem peternakan yang efisien, berkelanjutan, serta adaptif terhadap dinamika lingkungan dan sosial yang terus berubah (Mdiya et al., 2023; Malesu et al., 2024; Shackleton et al., 2005; Erdaw, 2023; Elum et al., 2025; Sarma et al., 2024)
	Analisis terhadap kontribusi peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi desa dalam jangka panjang menunjukkan bahwa sektor ini memiliki peranan strategis dalam menciptakan sistem ekonomi pedesaan yang tangguh dan berkelanjutan. Peternakan tidak hanya berfungsi sebagai penyedia sumber pangan dan pendapatan rumah tangga, tetapi juga berperan sebagai katalis pembangunan sosial-ekonomi di wilayah pedesaan. Sejumlah penelitian (Mdiya et al., 2023; Malesu et al., 2024; Shackleton et al., 2005; Elum et al., 2025) menunjukkan bahwa kegiatan peternakan mampu menyerap tenaga kerja, memperkuat ketahanan pangan, serta meningkatkan daya beli masyarakat pedesaan. Dalam konteks ekonomi mikro, kepemilikan ternak menjadi bentuk aset produktif yang dapat diandalkan, berfungsi sebagai tabungan hidup yang dapat dijual saat kebutuhan mendesak. Peternakan juga memperkuat sirkulasi ekonomi lokal melalui permintaan terhadap pakan, peralatan, dan jasa pendukung, yang pada akhirnya menciptakan rantai nilai ekonomi baru di desa. Lebih dari itu, keterlibatan rumah tangga dalam kegiatan peternakan mendorong diversifikasi ekonomi pedesaan, sehingga ketergantungan terhadap satu jenis komoditas pertanian dapat dikurangi, memperkecil risiko kerugian akibat fluktuasi pasar atau gagal panen (Kitole et al., 2023; Sarma et al., 2024).
	Dari perspektif sosial, peternakan memperlihatkan peran pentingnya dalam meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat desa melalui penguatan struktur sosial dan adaptasi budaya. Shackleton et al. (2005) dan Erdaw (2023) menemukan bahwa kepemilikan ternak tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga memiliki nilai sosial yang tinggi karena mencerminkan status dan keamanan ekonomi rumah tangga. Sementara itu, penelitian Elum et al. (2025) menyoroti keterkaitan antara produktivitas peternakan dengan peningkatan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan di pedesaan, yang merupakan komponen utama dari pembangunan manusia berkelanjutan. Peternakan juga berkontribusi terhadap pemeliharaan ekosistem melalui fungsi ekologisnya, seperti pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk organik dan peningkatan kesuburan tanah (Sekabira et al., 2023). Praktik pertanian cerdas iklim yang mengintegrasikan peternakan terbukti mampu menjaga daya dukung lingkungan sekaligus meningkatkan produktivitas lahan. Dengan demikian, peternakan berperan ganda sebagai penggerak ekonomi dan instrumen ekologis yang menopang keberlanjutan jangka panjang.
	Namun, sejumlah studi juga menunjukkan adanya tantangan struktural yang dapat menghambat kontribusi optimal sektor peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi desa. Aïhounton dan Henningsen (2024) menyebutkan bahwa penerapan sistem pertanian organik yang melibatkan peternakan sering kali dihadapkan pada produktivitas yang lebih rendah, sehingga dampaknya terhadap ekonomi pedesaan bisa bersifat ambivalen. Nabuuma et al. (2021) dan Mugabe et al. (2022) menambahkan bahwa kerentanan petani kecil terhadap guncangan eksternal seperti pandemi dan perubahan iklim menunjukkan lemahnya kapasitas adaptif sistem ekonomi pedesaan. Ketergantungan pada pasar terbatas dan rendahnya akses terhadap teknologi serta pembiayaan menjadi hambatan utama bagi peningkatan efisiensi dan daya saing subsektor peternakan. Oleh karena itu, meskipun peternakan telah terbukti memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang signifikan, keberlanjutan kontribusinya masih memerlukan dukungan kebijakan yang berpihak pada petani kecil, peningkatan infrastruktur desa, dan penguatan sistem distribusi pangan lokal (Malesu et al., 2024; Sarma et al., 2024).
	Berdasarkan analisis tersebut, temuan utama menunjukkan bahwa peternakan merupakan pilar fundamental dalam memperkuat keberlanjutan ekonomi desa. Sektor ini berkontribusi pada tiga dimensi utama pembangunan berkelanjutan: ekonomi, sosial, dan lingkungan. Secara ekonomi, peternakan meningkatkan pendapatan rumah tangga, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan sektor pendukung di pedesaan. Secara sosial, kegiatan peternakan memperkuat struktur komunitas dan menjadi sarana peningkatan kesejahteraan sosial melalui akses terhadap gizi, kesehatan, dan pendidikan. Secara lingkungan, sistem peternakan terpadu membantu menjaga keseimbangan ekosistem dan memperkuat kapasitas adaptif masyarakat terhadap perubahan iklim (Elum et al., 2025; Sekabira et al., 2023). Dengan demikian, kontribusi peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi desa bersifat holistik dan menjadi fondasi bagi pembangunan pedesaan yang inklusif serta resilien.
	Sintesis teoretis dari berbagai studi di atas mengindikasikan bahwa kontribusi peternakan terhadap keberlanjutan ekonomi desa dapat dijelaskan melalui kerangka Sustainable Livelihood Framework (SLF) dan Rural Development Theory. Dalam perspektif SLF, peternakan merupakan bentuk natural capital dan physical capital yang dapat dikonversi menjadi financial capital serta human capital melalui peningkatan kesejahteraan dan kapasitas adaptif masyarakat (Chambers & Conway, 1992). Sementara itu, Rural Development Theory menempatkan peternakan sebagai penggerak utama transformasi struktural di pedesaan melalui diversifikasi ekonomi, modernisasi pertanian, dan peningkatan ketahanan komunitas. Teori ini menegaskan bahwa keberlanjutan ekonomi desa tidak hanya ditentukan oleh besarnya kontribusi ekonomi dari peternakan, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat desa dalam mengelola aset dan mengoptimalkan modal sosial untuk mengurangi kerentanan struktural. Oleh karena itu, penguatan kapasitas kelembagaan, penerapan teknologi ramah lingkungan, serta kebijakan yang mendukung sistem peternakan berkelanjutan menjadi kunci dalam memastikan bahwa kontribusi peternakan terhadap ekonomi desa dapat bertahan dan berkembang dalam jangka panjang (Mdiya et al., 2023; Sarma et al., 2024; Elum et al., 2025).
Kontribusi Peternakan terhadap Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga di Daerah Pedesaan
Peternakan memiliki peran strategis dalam memperkuat struktur ekonomi pedesaan melalui peningkatan pendapatan rumah tangga, diversifikasi sumber ekonomi, serta penyediaan lapangan kerja yang berkelanjutan. Sektor ini tidak hanya memberikan kontribusi langsung melalui penjualan hasil ternak dan produk olahannya, tetapi juga secara tidak langsung memperkuat daya tahan ekonomi keluarga melalui integrasi pasar, efisiensi usaha tani, dan dukungan kelembagaan. Dalam konteks pembangunan pedesaan, peternakan menjadi instrumen penting dalam mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang inklusif dan adaptif terhadap perubahan lingkungan serta pasar. 
Tabel 3. Kontribusi Multidimensional Meliputi Aspek Ekonomi, Sosial, Dan Budaya
	Aspek Kontribusi
	Deskripsi
	Jumlah Kutipan Relevan
	Daftar Sitasi (APA Style)

	1. Sumber utama pendapatan keluarga
	Peternakan berfungsi sebagai sumber utama pendapatan bagi keluarga pedesaan, terutama bagi petani kecil. Kegiatan beternak seperti sapi, kambing, dan ayam menghasilkan pendapatan langsung melalui penjualan hasil ternak serta pendapatan tidak langsung melalui pemanfaatan produk sampingan.
	3
	Mdiya et al. (2023); Kitole et al. (2022); Sarma et al. (2024)

	2. Diversifikasi sumber ekonomi rumah tangga
	Peternakan membantu mengurangi risiko ekonomi dengan mendiversifikasi sumber pendapatan. Ketika hasil tanaman menurun akibat iklim atau harga pasar, hasil ternak tetap menjadi sumber stabil. Diversifikasi ini meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga.
	4
	Shackleton et al. (2005); Erdaw (2023); Mugabe et al. (2022); Elum et al. (2025)

	3. Akses terhadap pasar dan integrasi ekonomi
	Peternak yang memiliki akses ke pasar lokal dan regional dapat menjual produk dengan nilai tambah lebih tinggi. Integrasi pasar meningkatkan efisiensi ekonomi dan memperkuat daya tawar peternak dalam rantai nilai pertanian.
	2
	Nabuuma et al. (2021); Malesu et al. (2024)

	4. Dukungan program pemerintah dan proyek peternakan
	Program intervensi seperti Livestock and Dairy Development Project (LDDP) terbukti meningkatkan pendapatan peternak melalui peningkatan produktivitas dan stabilitas ekonomi. Bantuan input dan akses modal juga memperluas kapasitas usaha peternak.
	3
	Malesu et al. (2024); Sarma et al. (2024); Sekabira et al. (2023)

	5. Penguatan produktivitas dan efisiensi usaha tani
	Praktik pertanian cerdas iklim (climate-smart practices) dan manajemen terpadu (CS-IPM) meningkatkan produktivitas ternak, efisiensi biaya, serta hasil pertanian campuran, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan petani kecil.
	2
	Sekabira et al. (2023); Elum et al. (2025)

	6. Kontribusi terhadap ketahanan ekonomi jangka panjang
	Melalui pemeliharaan ternak yang berkelanjutan dan peningkatan kualitas produksi, pendapatan rumah tangga peternak menjadi lebih stabil dalam jangka panjang, mendukung keberlanjutan ekonomi desa secara keseluruhan.
	3
	Mdiya et al. (2023); Kitole et al. (2023); Mugabe et al. (2022)

	7. Peran sosial-ekonomi dalam pengurangan kemiskinan
	Peternakan menyediakan lapangan kerja langsung dan tidak langsung di sektor produksi, distribusi, dan perdagangan hasil ternak, sehingga berperan penting dalam menurunkan angka kemiskinan di pedesaan.
	2
	Kitole et al. (2022); Sarma et al. (2024)

	8. Nilai budaya dan pengelolaan aset keluarga
	Dalam banyak komunitas, kepemilikan ternak juga menjadi bentuk tabungan, simbol status sosial, dan jaminan ekonomi keluarga yang dapat diuangkan saat krisis keuangan, sehingga memperkuat kapasitas ekonomi rumah tangga.
	1
	Mdiya et al. (2023)
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Gambar 2. Kontribusi Multidimensional Meliputi Aspek Ekonomi, Sosial, Dan Budaya
	Analisis terhadap tabel dan diagram pie di atas menunjukkan bahwa kontribusi peternakan terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga peternak di daerah pedesaan bersifat multidimensional, mencakup aspek ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Berdasarkan proporsi jumlah kutipan relevan, aspek diversifikasi sumber ekonomi rumah tangga (20%) menempati posisi tertinggi, diikuti oleh sumber utama pendapatan keluarga (15%), dukungan program pemerintah (15%), serta kontribusi terhadap ketahanan ekonomi jangka panjang (15%). Sementara itu, aspek akses terhadap pasar dan integrasi ekonomi (10%), penguatan produktivitas dan efisiensi usaha tani (10%), peran sosial-ekonomi dalam pengurangan kemiskinan (10%), dan nilai budaya serta pengelolaan aset keluarga (5%) menempati posisi lebih rendah secara kuantitatif. Distribusi ini mengindikasikan bahwa dimensi ekonomi mikro rumah tangga menjadi fokus utama dalam peningkatan kesejahteraan peternak, diikuti oleh dukungan struktural dan kelembagaan yang memperkuat daya tahan ekonomi masyarakat pedesaan.
	Dari sisi kontribusi, hasil temuan memperlihatkan bahwa peternakan memainkan peran strategis sebagai sumber utama dan penopang pendapatan keluarga pedesaan (Mdiya et al., 2023; Kitole et al., 2022; Sarma et al., 2024). Pendapatan yang diperoleh tidak hanya berasal dari penjualan produk utama seperti daging, susu, dan telur, tetapi juga dari hasil sampingan seperti pupuk kandang dan tenaga kerja hewan. Selain itu, peternakan berfungsi sebagai instrumen diversifikasi ekonomi rumah tangga, yang memungkinkan petani kecil mengurangi risiko finansial akibat fluktuasi harga komoditas tanaman pangan atau perubahan iklim (Shackleton et al., 2005; Erdaw, 2023). Melalui diversifikasi tersebut, pendapatan petani menjadi lebih stabil dan ketahanan ekonomi lokal meningkat. Program dan intervensi pemerintah seperti Livestock and Dairy Development Project (LDDP) juga berperan penting dalam memperkuat stabilitas ekonomi peternak melalui subsidi, pelatihan, dan akses modal (Sarma et al., 2024; Malesu et al., 2024). Dukungan kelembagaan semacam ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga memperluas peluang ekonomi bagi rumah tangga pedesaan melalui penciptaan lapangan kerja turunan di sektor pengolahan dan pemasaran hasil ternak (Sekabira et al., 2023).
	Selain kontribusi langsung terhadap pendapatan, peternakan juga memberikan dampak ekonomi jangka panjang melalui peningkatan efisiensi dan produktivitas sistem pertanian terpadu (Elum et al., 2025; Sekabira et al., 2023). Peternak yang mengadopsi praktik cerdas iklim (climate-smart agriculture) dan manajemen terpadu terbukti memperoleh hasil produksi yang lebih efisien dengan biaya input yang lebih rendah. Hal ini meningkatkan surplus pendapatan dan memperkuat daya saing ekonomi lokal, khususnya di wilayah yang rentan terhadap perubahan iklim. Aspek sosial-ekonomi juga tidak dapat diabaikan. Peternakan berfungsi sebagai jaring pengaman sosial melalui penciptaan lapangan kerja informal, peningkatan kapasitas ekonomi perempuan, dan pembentukan modal sosial di tingkat komunitas (Kitole et al., 2023). Dalam konteks budaya, kepemilikan ternak menjadi simbol status dan bentuk tabungan produktif yang dapat diuangkan pada masa darurat (Mdiya et al., 2023). Kombinasi antara nilai ekonomi dan sosial ini menjadikan peternakan bukan hanya sebagai sumber pendapatan, tetapi juga instrumen penguatan struktur sosial pedesaan.
	Temuan penelitian secara umum memperlihatkan bahwa keberhasilan peningkatan pendapatan rumah tangga peternak sangat dipengaruhi oleh sinergi antara faktor produksi, kebijakan, dan integrasi pasar. Daerah yang memiliki infrastruktur pertanian memadai dan akses pasar yang kuat cenderung menunjukkan peningkatan pendapatan yang lebih besar (Nabuuma et al., 2021; Mugabe et al., 2022). Sebaliknya, wilayah yang kurang memiliki dukungan kelembagaan menunjukkan ketergantungan yang lebih tinggi pada hasil ternak sebagai sumber pendapatan tunggal, yang meningkatkan kerentanan ekonomi terhadap guncangan eksternal. Oleh karena itu, upaya peningkatan pendapatan peternak perlu disertai dengan kebijakan yang mendorong diversifikasi ekonomi pedesaan, peningkatan akses pasar, serta adopsi teknologi ramah lingkungan.
	Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan Teori Ketergantungan Pendapatan Multisektor (Multisectoral Income Dependency Theory), yang menekankan pentingnya integrasi lintas sektor untuk mencapai kesejahteraan ekonomi rumah tangga di pedesaan (Ellis, 2000). Diversifikasi ekonomi melalui peternakan memungkinkan distribusi risiko yang lebih seimbang dan peningkatan kapasitas adaptif rumah tangga terhadap perubahan pasar dan iklim. Dalam kerangka Livelihood Sustainability Framework, peternakan juga memperkuat aset ekonomi (financial capital), sosial (social capital), dan alam (natural capital), yang bersama-sama mendukung keberlanjutan ekonomi jangka panjang (Scoones, 1998). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kontribusi peternakan terhadap pendapatan rumah tangga tidak hanya bersifat langsung melalui hasil ekonomi, tetapi juga tidak langsung melalui penguatan struktur sosial, peningkatan produktivitas, dan ketahanan ekonomi yang berkelanjutan di wilayah pedesaan.
Peran Peternakan Dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan Di Daerah Pedesaan
	Peternakan memiliki peran strategis dalam meningkatkan ketahanan pangan di daerah pedesaan melalui kontribusinya terhadap ketersediaan, aksesibilitas, dan stabilitas pangan rumah tangga. Sebagai sumber utama protein hewani, pendapatan tambahan, dan diversifikasi penghidupan, peternakan membantu masyarakat desa mencapai kemandirian pangan serta mengurangi kerentanan terhadap krisis ekonomi dan lingkungan. Selain itu, integrasi antara sistem pertanian dan peternakan memperkuat produktivitas lahan, memperluas peluang ekonomi lokal, dan menjaga keseimbangan ekologi yang mendukung keberlanjutan pangan jangka panjang. Peran multifungsi ini menjadikan sektor peternakan bukan sekadar penyedia pangan, tetapi juga pilar pembangunan sosial-ekonomi dan ekologi di wilayah pedesaan.



Tabel 4. Pilar Pembangunan Sosial-Ekonomi Dan Ekologi Di Wilayah Pedesaan
	No
	Aspek Peran Peternakan
	Deskripsi
	Jumlah Kutipan Relevan
	Daftar Sitasi

	1
	Sumber Pangan dan Gizi Rumah Tangga
	Peternakan menyediakan sumber protein hewani (daging, susu, telur) yang menjadi komponen penting dalam ketahanan pangan rumah tangga pedesaan. Kepemilikan ternak berkorelasi positif dengan kecukupan gizi dan keamanan pangan keluarga.
	4
	Mdiya et al. (2023); Shackleton et al. (2005); Elum et al. (2025); Nabuuma et al. (2021)

	2
	Diversifikasi Produksi dan Pendapatan
	Kombinasi usaha tani dan ternak memperkuat ketahanan pangan melalui diversifikasi sumber pangan dan pendapatan. Sistem campuran (mixed farming) mengurangi risiko gagal panen dan menyediakan cadangan pangan rumah tangga.
	3
	Henningsen et al. (2021); Kitole et al. (2022); Mdiya et al. (2023)

	3
	Aksesibilitas dan Ketersediaan Pangan Lokal
	Peternakan lokal memastikan pasokan pangan di tingkat komunitas, terutama saat terjadi gangguan rantai pasok akibat bencana atau krisis (misal COVID-19). Sistem ini menjaga ketersediaan pangan di pasar desa.
	3
	Mugabe et al. (2022); Sarma et al. (2024); Sekabira et al. (2023)

	4
	Peningkatan Produktivitas dan Efisiensi Sistem Pangan
	Integrasi ternak dalam sistem pertanian meningkatkan kesuburan tanah melalui pupuk kandang, memperkuat efisiensi lahan, serta meningkatkan hasil panen tanaman pangan. Hal ini memperkuat stabilitas sistem pangan lokal.
	3
	Shackleton et al. (2005); Vanlauwe et al. (2014); Erdaw (2023)

	5
	Ketahanan terhadap Krisis dan Perubahan Iklim
	Peternakan mendukung sistem pangan yang lebih tahan terhadap perubahan iklim melalui diversifikasi sumber penghidupan dan penerapan climate-smart agriculture.
	3
	Malesu et al. (2024); Sekabira et al. (2023); Sarma et al. (2024)

	6
	Stabilitas Sosial dan Kesejahteraan Pedesaan
	Pendapatan dan pangan dari peternakan berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial, pendidikan, dan kesehatan keluarga, yang secara tidak langsung memperkuat ketahanan pangan jangka panjang.
	2
	Elum et al. (2025); Nabuuma et al. (2021)

	7
	Kemandirian dan Akses Pasar Lokal
	Peternak kecil memperoleh kemandirian pangan dengan mengandalkan hasil ternak sendiri serta memperkuat ekonomi lokal melalui penjualan produk hewani di pasar desa.
	2
	Malesu et al. (2024); Mugabe et al. (2022)

	8
	Peran Ekologis dalam Sistem Pangan
	Peternakan berkelanjutan membantu menjaga keseimbangan ekosistem melalui daur ulang limbah organik dan pengelolaan sumber daya yang efisien, mendukung ketahanan pangan berkelanjutan.
	2
	Aïhounton & Henningsen (2024); Sekabira et al. (2023)
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Gambar 3. Pilar Pembangunan Sosial-Ekonomi Dan Ekologi Di Wilayah Pedesaan
	Analisis terhadap tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa peternakan memiliki peran multifaset dalam memperkuat ketahanan pangan di daerah pedesaan. Aspek paling dominan yang muncul adalah kontribusi peternakan sebagai sumber pangan dan gizi rumah tangga dengan jumlah kutipan tertinggi (4 kutipan). Hal ini menegaskan bahwa kepemilikan ternak menjadi elemen fundamental bagi rumah tangga pedesaan dalam memenuhi kebutuhan protein hewani seperti daging, susu, dan telur yang berpengaruh langsung terhadap status gizi masyarakat (Mdiya et al., 2023; Shackleton et al., 2005). Selain itu, peternakan berperan dalam memastikan ketersediaan pangan secara mandiri di tingkat rumah tangga, mengurangi ketergantungan terhadap pasar, serta berkontribusi terhadap peningkatan kualitas konsumsi makanan (Elum et al., 2025; Nabuuma et al., 2021). Aspek berikutnya yang menempati posisi penting adalah diversifikasi produksi dan pendapatan serta aksesibilitas dan ketersediaan pangan lokal, yang masing-masing memperoleh tiga kutipan relevan. Diversifikasi usaha antara tanaman pangan dan ternak memberikan perlindungan ekonomi terhadap risiko gagal panen serta menjamin kontinuitas pasokan pangan lokal, terutama dalam konteks ekonomi subsisten di wilayah pedesaan (Henningsen et al., 2021; Kitole et al., 2022). Aksesibilitas pangan yang lebih baik tercipta karena peternakan lokal mampu menjaga ketersediaan produk hewani di pasar desa bahkan ketika terjadi disrupsi rantai pasok akibat bencana atau krisis global seperti pandemi COVID-19 (Mugabe et al., 2022; Sarma et al., 2024).
	Selanjutnya, aspek peningkatan produktivitas dan efisiensi sistem pangan menempati posisi penting dengan jumlah kutipan yang sama (3 kutipan). Peternakan berperan dalam meningkatkan efisiensi sistem pertanian melalui pemanfaatan pupuk kandang untuk memperbaiki kesuburan tanah, meningkatkan hasil tanaman pangan, serta mengoptimalkan produktivitas lahan (Shackleton et al., 2005; Vanlauwe et al., 2014; Erdaw, 2023). Integrasi antara ternak dan tanaman dalam sistem mixed farming menciptakan siklus produksi yang efisien dan berkelanjutan, yang pada gilirannya memperkuat stabilitas pangan di tingkat komunitas. Aspek lain yang sama kuatnya adalah ketahanan terhadap krisis dan perubahan iklim, yang juga memperoleh tiga kutipan relevan. Penerapan praktik pertanian cerdas iklim (climate-smart agriculture) dalam sektor peternakan terbukti meningkatkan daya tahan sistem pangan terhadap fluktuasi iklim dan ketidakpastian pasar (Malesu et al., 2024; Sekabira et al., 2023). Hal ini sejalan dengan peran peternakan dalam menyediakan sumber penghidupan alternatif yang membantu rumah tangga tetap bertahan di tengah situasi krisis, sekaligus mendukung keberlanjutan ekologi melalui efisiensi penggunaan sumber daya. Adapun aspek stabilitas sosial dan kesejahteraan pedesaan serta kemandirian pangan dan akses pasar lokal, masing-masing dengan dua kutipan relevan, menunjukkan bahwa peternakan turut memperkuat struktur sosial-ekonomi masyarakat desa melalui peningkatan pendapatan, perbaikan gizi, serta peningkatan kemampuan keluarga untuk mengakses pendidikan dan layanan kesehatan (Elum et al., 2025; Nabuuma et al., 2021; Malesu et al., 2024). Akhirnya, peran ekologis peternakan sebagai bagian dari sistem pangan berkelanjutan menegaskan kontribusinya dalam menjaga keseimbangan ekosistem, mendaur ulang limbah organik, serta mendukung keberlanjutan lingkungan melalui praktik pertanian organik dan ramah lingkungan (Aïhounton & Henningsen, 2024; Sekabira et al., 2023).
	Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peternakan tidak hanya berfungsi sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai mekanisme ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi di wilayah pedesaan. Data menunjukkan bahwa integrasi antara peternakan dan pertanian memperkuat sistem pangan secara holistik, mencakup aspek ketersediaan, aksesibilitas, stabilitas, dan pemanfaatan pangan sebagaimana didefinisikan oleh FAO. Peternakan mendukung rumah tangga dalam mengamankan pasokan pangan sendiri (food self-provisioning), meningkatkan daya beli melalui penjualan hasil ternak, serta menambah keragaman konsumsi yang berdampak positif terhadap status gizi. Secara empiris, hubungan antara kepemilikan ternak dan peningkatan ketahanan pangan terbukti konsisten di berbagai konteks negara berkembang (Mdiya et al., 2023; Sarma et al., 2024). Selain itu, keterkaitan antara peternakan dan kesejahteraan rumah tangga pedesaan memperlihatkan bahwa perbaikan sistem pangan tidak dapat dipisahkan dari pembangunan sosial-ekonomi pedesaan (Elum et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan teori livelihood diversification (Ellis, 2000), yang menekankan pentingnya diversifikasi sumber penghidupan untuk memperkuat ketahanan ekonomi dan pangan rumah tangga di wilayah rentan. Dalam konteks ini, peternakan berperan sebagai pilar strategis dalam mencapai ketahanan pangan berkelanjutan dengan menyeimbangkan dimensi ekonomi, sosial, dan ekologi masyarakat pedesaan.
Pembahasan
	Hasil tinjauan sistematis ini menunjukkan bahwa sektor peternakan memiliki kontribusi signifikan terhadap tiga pilar utama pembangunan pedesaan: keberlanjutan ekonomi jangka panjang, peningkatan pendapatan rumah tangga, dan ketahanan pangan. Secara umum, sepuluh studi empiris yang disintesis memperlihatkan pola konsisten bahwa peternakan bukan sekadar penyedia protein hewani, melainkan instrumen ekonomi, sosial, dan ekologis yang menopang stabilitas serta kesejahteraan masyarakat desa. Temuan ini secara langsung menjawab tiga pertanyaan penelitian utama yang dirumuskan dalam bagian pendahuluan, yaitu sejauh mana peternakan berkontribusi terhadap ekonomi pedesaan, bagaimana perannya dalam peningkatan pendapatan rumah tangga, dan dalam konteks apa ia memperkuat ketahanan pangan masyarakat.
	Kontribusi terhadap keberlanjutan ekonomi desa tercermin dari peran peternakan sebagai motor penggerak sirkulasi ekonomi lokal dan pengurangan kemiskinan. Sebagaimana ditunjukkan Mdiya et al. (2023) dan Malesu et al. (2024), sektor ini berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja, mendiversifikasi sumber ekonomi, serta mengurangi ketergantungan pada pertanian tanaman tunggal. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa di banyak negara berkembang, peternakan menyumbang hingga 50% pendapatan rumah tangga pedesaan. Hasil ini memperkuat temuan FAO (2023) bahwa lebih dari 1,3 miliar orang menggantungkan kehidupan pada ternak, menjadikan sektor ini sebagai fondasi ekonomi desa yang tangguh. Dengan demikian, temuan ini mendukung teori Sustainable Livelihood Framework (Chambers & Conway, 1992), di mana aset ternak berfungsi sebagai natural dan physical capital yang dapat dikonversi menjadi financial capital dan human capital bagi masyarakat pedesaan.
	Sementara itu, hasil juga menunjukkan kontribusi nyata peternakan dalam peningkatan pendapatan rumah tangga. Data tematik memperlihatkan bahwa diversifikasi sumber ekonomi melalui ternak merupakan faktor paling dominan yang meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa. Hal ini terlihat dari penelitian Shackleton et al. (2005), Erdaw (2023), dan Mugabe et al. (2022) yang menegaskan bahwa ternak berfungsi sebagai aset produktif dan tabungan hidup, memberikan stabilitas ekonomi terutama pada periode gagal panen atau krisis pasar. Peternakan tidak hanya menghasilkan pendapatan langsung dari penjualan hasil ternak, tetapi juga menciptakan nilai tambah melalui industri turunan seperti pengolahan susu, pupuk organik, dan tenaga kerja hewan. Hasil ini menunjukkan kesesuaian dengan teori Multisectoral Income Dependency (Ellis, 2000), yang menekankan pentingnya integrasi lintas sektor untuk mengurangi kerentanan ekonomi rumah tangga pedesaan.
	Dalam konteks ketahanan pangan, penelitian ini menemukan bahwa peternakan memberikan kontribusi pada keempat dimensi utama ketahanan pangan sebagaimana dirumuskan FAO, yaitu ketersediaan, aksesibilitas, stabilitas, dan pemanfaatan pangan. Sebagai sumber utama protein hewani, kepemilikan ternak meningkatkan kecukupan gizi dan diversifikasi pola makan rumah tangga (Mdiya et al., 2023; Shackleton et al., 2005). Di sisi lain, integrasi antara usaha tani dan peternakan (mixed farming system) memperkuat produktivitas lahan melalui pupuk kandang, menjaga kesuburan tanah, serta menyediakan cadangan pangan rumah tangga yang berkelanjutan (Vanlauwe et al., 2014; Erdaw, 2023). Hasil ini sejalan dengan Livelihood Diversification Theory (Ellis, 2000) yang menegaskan bahwa diversifikasi penghidupan memperkuat kapasitas adaptif rumah tangga terhadap risiko krisis pangan maupun iklim.
	Jika dibandingkan dengan literatur sebelumnya, temuan penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan penting. Pertama, hasil kajian ini memperkuat konsensus global yang telah dibangun oleh FAO (2023) dan World Bank (2022) bahwa sektor peternakan merupakan pilar utama pembangunan ekonomi desa. Sebagaimana dijelaskan oleh Thornton et al. (2023), kontribusi ternak terhadap PDB pertanian di negara berkembang mencapai 40%, suatu angka yang sejalan dengan sintesis hasil SLR ini. Kedua, hasil penelitian juga konsisten dengan temuan Elum et al. (2025) yang menunjukkan hubungan positif antara produktivitas peternakan dan peningkatan kesejahteraan keluarga. Namun demikian, studi ini menambahkan bukti baru bahwa kontribusi tersebut bersifat multidimensional dan berinteraksi erat dengan faktor kelembagaan serta lingkungan. Ketiga, perbedaan utama dengan penelitian sebelumnya terletak pada integrasi dimensi sosial-ekologis dalam analisis ekonomi pedesaan. Bila studi-studi terdahulu cenderung berfokus pada aspek ekonomi makro, hasil SLR ini menunjukkan bahwa nilai sosial (status, solidaritas komunitas) dan nilai ekologis (pemanfaatan limbah ternak, peningkatan kesuburan tanah) memiliki dampak ekonomi jangka panjang yang signifikan.
	Dari sisi kontribusi kebaruan (novelty), penelitian ini memberikan sintesis lintas-negara yang belum banyak dilakukan sebelumnya. Kajian terdahulu cenderung terbatas pada satu wilayah atau negara tertentu, sementara SLR ini mengintegrasikan bukti empiris dari berbagai konteks geografis—Afrika Sub-Sahara, Asia Selatan, dan Amerika Latin—untuk menilai keterkaitan antara peternakan, pendapatan, dan ketahanan pangan secara komprehensif. Selain itu, temuan menunjukkan adanya hubungan siklikal antara produktivitas peternakan, stabilitas ekonomi, dan keberlanjutan sosial, di mana peningkatan kesejahteraan ekonomi memperkuat kapasitas adaptif masyarakat terhadap perubahan iklim, yang pada gilirannya menjaga produktivitas peternakan itu sendiri. Pola umpan balik positif ini merupakan kontribusi konseptual penting terhadap pengembangan teori ketahanan ekonomi pedesaan berbasis sistem pangan.
	Secara teoretis, hasil penelitian ini memperluas pemahaman terhadap teori Rural Development dengan menunjukkan bahwa keberlanjutan ekonomi desa tidak hanya ditentukan oleh besarnya kontribusi finansial peternakan, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam mengelola aset sosial dan ekologisnya. Dalam kerangka Sustainable Livelihood Framework, peternakan berperan sebagai katalis transformasi aset—baik alam, manusia, fisik, sosial, maupun keuangan—yang secara kolektif meningkatkan kapasitas adaptif dan resilien masyarakat pedesaan. Secara empiris, hasil ini mengonfirmasi pandangan Scoones (1998) bahwa sistem penghidupan berkelanjutan harus memadukan efisiensi ekonomi dengan konservasi lingkungan. Oleh karena itu, teori pembangunan pedesaan perlu diperluas dengan memasukkan dimensi integratif antara peternakan, kebijakan iklim, dan pembangunan sosial-ekonomi.
	Dari segi implikasi praktis, hasil penelitian ini memberikan arah bagi penguatan kapasitas ekonomi pedesaan melalui strategi berbasis peternakan berkelanjutan. Pertama, pada tingkat mikro, peningkatan produktivitas dan diversifikasi ternak perlu didukung oleh akses petani terhadap teknologi, pelatihan manajemen usaha, serta layanan keuangan mikro. Pengalaman dari proyek Livestock and Dairy Development Project (LDDP) menunjukkan bahwa dukungan kelembagaan dan modal mampu meningkatkan pendapatan peternak hingga dua kali lipat (Malesu et al., 2024). Kedua, pada tingkat meso, perlu penguatan rantai nilai (value chain) peternakan melalui integrasi pasar lokal dan regional agar produk ternak bernilai tambah dapat bersaing secara berkelanjutan. Ketiga, pada tingkat makro, kebijakan publik perlu diarahkan untuk membangun ekosistem pangan pedesaan yang tangguh, termasuk pembangunan infrastruktur logistik, pengelolaan risiko iklim, dan pemberian insentif bagi peternakan ramah lingkungan.
	Dalam konteks kebijakan publik, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya reformasi kebijakan pertanian yang inklusif dan adaptif. Pemerintah di negara berkembang perlu memprioritaskan investasi pada sistem peternakan kecil (smallholder livestock systems) yang memiliki peran ganda dalam produksi pangan dan pengentasan kemiskinan. Kebijakan subsidi pakan, akses kredit, dan perlindungan harga perlu dirancang dengan mempertimbangkan ketahanan jangka panjang serta dampak ekologis. Selain itu, adopsi climate-smart agriculture yang melibatkan integrasi antara pertanian dan peternakan dapat menjadi langkah strategis untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) terutama SDG 1 (tanpa kemiskinan), SDG 2 (tanpa kelaparan), dan SDG 13 (aksi iklim).
	Tinjauan ini juga menemukan beberapa hasil yang tidak terduga. Salah satu temuan mengejutkan adalah bahwa praktik pertanian organik yang melibatkan peternakan tidak selalu memberikan hasil ekonomi lebih tinggi dibanding sistem konvensional (Aïhounton & Henningsen, 2024). Namun, sistem tersebut berkontribusi signifikan terhadap ketahanan ekonomi jangka panjang melalui penguatan diversifikasi pangan dan efisiensi sumber daya lokal. Temuan lain yang menarik adalah bahwa di beberapa wilayah, terutama di Afrika Timur, peningkatan jumlah ternak justru tidak selalu berkorelasi dengan peningkatan pendapatan, karena biaya pakan dan kesehatan hewan yang tinggi menekan margin keuntungan (Erdaw, 2023). Fenomena ini menunjukkan pentingnya pendekatan efisiensi sistem daripada sekadar peningkatan skala produksi. Secara sosial, muncul juga kecenderungan bahwa kepemilikan ternak memiliki nilai simbolik dan budaya yang kuat, yang berpengaruh pada stabilitas sosial dan modal kepercayaan dalam komunitas desa (Mdiya et al., 2023).
	Dari sisi metodologi, penelitian ini memiliki beberapa kekuatan yang meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan. Pertama, penerapan PRISMA 2020 Protocol dan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT) 2018 memastikan seleksi artikel dilakukan secara transparan dan berbasis kualitas ilmiah. Kedua, penggunaan NVivo 14 untuk analisis tematik memungkinkan identifikasi pola dan hubungan antarvariabel secara mendalam, menghasilkan sintesis yang kaya secara konseptual. Ketiga, kombinasi antara analisis kuantitatif (jumlah kutipan relevan) dan kualitatif (tema konseptual) menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap kontribusi peternakan di berbagai konteks negara berkembang.
	Namun demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, jumlah studi yang memenuhi kriteria inklusi relatif kecil (10 dari 2.229 artikel awal), yang mungkin membatasi generalisasi hasil pada skala global. Kedua, sebagian besar studi berfokus pada konteks negara-negara Afrika dan Asia, sementara data dari Amerika Latin dan Pasifik masih terbatas. Ketiga, meskipun analisis tematik mampu menggali pola konseptual, tidak semua studi menyediakan data kuantitatif yang memungkinkan estimasi kontribusi ekonomi yang tepat secara numerik. Keempat, adanya kemungkinan publication bias karena hanya artikel berbahasa Inggris yang diikutsertakan, sementara literatur lokal dalam bahasa lain berpotensi memberikan perspektif yang berbeda.
	Berdasarkan keterbatasan tersebut, terdapat sejumlah arah penelitian lanjutan yang dapat dikembangkan. Pertama, penelitian komparatif lintas-wilayah diperlukan untuk menilai variasi kontribusi peternakan terhadap ekonomi desa dalam konteks sosial-ekologis yang berbeda, seperti antara Asia Tenggara, Afrika, dan Amerika Latin. Kedua, perlu eksplorasi kuantitatif menggunakan meta-analysis untuk memperkirakan secara lebih presisi besaran dampak ekonomi peternakan terhadap pendapatan dan ketahanan pangan. Ketiga, riset mendatang perlu mengintegrasikan aspek gender dan generasi dalam analisis, mengingat perempuan dan pemuda sering kali berperan kunci namun terpinggirkan dalam sistem peternakan kecil. Keempat, studi interdisipliner yang memadukan ekonomi, ekologi, dan sosiologi pedesaan akan memperkuat pengembangan model kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy) yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
	Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa peternakan merupakan katalis strategis bagi keberlanjutan ekonomi desa dan ketahanan pangan global. Temuan ini mempertegas bahwa sistem peternakan tidak dapat dipandang semata dari sisi produksi, tetapi harus dilihat sebagai bagian integral dari sistem penghidupan pedesaan yang kompleks, di mana dimensi ekonomi, sosial, dan ekologis saling berinteraksi. Dengan dukungan kelembagaan yang kuat, kebijakan publik yang berpihak, serta adopsi teknologi yang ramah lingkungan, sektor peternakan berpotensi menjadi fondasi utama bagi transformasi ekonomi pedesaan yang inklusif, resilien, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

	Hasil tinjauan sistematis ini menegaskan bahwa sektor peternakan memiliki kontribusi yang kuat terhadap keberlanjutan ekonomi desa, peningkatan pendapatan rumah tangga, dan penguatan ketahanan pangan di wilayah pedesaan. Peternakan berperan tidak hanya sebagai penyedia protein hewani, tetapi juga sebagai penggerak utama ekonomi lokal, penyerap tenaga kerja, serta instrumen sosial yang memperkuat kesejahteraan masyarakat. Melalui diversifikasi usaha, peternakan meningkatkan stabilitas pendapatan dan mengurangi kerentanan terhadap fluktuasi pasar maupun perubahan iklim. Integrasi sistem pertanian–peternakan terbukti memperkuat efisiensi lahan, memperkaya kesuburan tanah, serta menciptakan sistem pangan yang lebih tahan krisis. Secara teoretis, temuan ini memperluas Sustainable Livelihood Framework dan Rural Development Theory dengan menunjukkan bahwa aset ternak berfungsi sebagai natural dan financial capital yang meningkatkan kapasitas adaptif masyarakat pedesaan. Secara praktis, peternakan kecil terbukti menjadi pilar transformasi sosial-ekonomi pedesaan yang inklusif, tangguh, dan berkelanjutan, serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) terutama terkait pengentasan kemiskinan dan ketahanan pangan global.
Saran
	Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah studi yang terbatas dan dominasi konteks Afrika serta Asia, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Keterbatasan data kuantitatif dan publication bias akibat eksklusi literatur non-Bahasa Inggris juga menjadi catatan penting. Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan untuk melakukan meta-analysis lintas kawasan agar dampak ekonomi peternakan dapat diukur secara lebih presisi, serta memperluas kajian ke wilayah Amerika Latin dan Pasifik. Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan aspek ekonomi, sosial, ekologi, gender, dan generasi perlu dikembangkan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih utuh. Dari sisi kebijakan, diperlukan dukungan pemerintah melalui penguatan rantai nilai lokal, akses pembiayaan mikro, adopsi teknologi ramah lingkungan, serta kebijakan yang berpihak pada peternak kecil. Dengan langkah-langkah tersebut, sektor peternakan dapat berfungsi sebagai katalis utama bagi pembangunan pedesaan yang inklusif, resilien, dan berkelanjutan.
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